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ABSTRAK 

Menstruasi merupakan proses lepasnya dinding rahim yang diikuti oleh 

perdarahan yang terjadi berulang disetiap bulan dan akhirnya membentuk siklus 

menstruasi. Berdasarkan data yang di peroleh dari studi pendahuluan di SMA Ulul 

Maqam kecamatan Karang penang pada bulan November 2022 terdapat 45 siswa 

(50%) yang mengalami ketidak teraturn siklus mentruasi. kecemasan dan status gizi 

merupakan salah satu penyebab terjadinya ketidak teraturan siklus mentruasi 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi gambaran kecemasan dan 

status gizi pada remaja yang mengalami ketidakteraturan siklus mentruasi di SMA 

Ulul Maqam Desa Gunung kesan Kec.Karang Penang Kab. Sampang 

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif, variabel dalam penelitian ini 

yaitu kecemasan dan status gizi pada remaja yang mengalami gangguan siklus 

menstruasi. Populasi penelitian adalah 45 remaja yang mengalami ketidakteraturan 

siklus menstruasi. Penelitian ini sudah diuji oleh tim KEPK STIKes Ngudia Husada 

Madura dengan no: 1737/KEPK/STIKES-NHM/EC/V/2023.  

Hasil penelitian menunjukkan tingkat kecemasan remaja yang ada di SMA 

Ulul Maqam Desa Gunung kesan Kec.Karang Penang Kab. Sampang hampir 

setengahnya dalam kategori cemas sedang dengan persentase sebesar 42,2% dan 

status gizi remaja yang ada di SMA Ulul Maqam Desa Gunung kesan Kec.Karang 

Penang Kab. Sampang hampir setengahnya dengan hasil IMT kurang dengan 

persentase sebesar 42,2%. 

Diharapkan bagi para tenaga kesehatan maupun bidan untuk melakukan 

sosialisasi pada remaja di sekolah, untuk menambah pengetahuan tentang tingkat 

kecemasan dan status gizi pada remaja yang bisa menggangu siklus menstruasi. 

Kata kunci: Remaja, Siklus Menstruasi, Kecemasan, Status Gizi. 
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THE STUDY OF ANXIETY AND NUTRITIONAL STATUS IN 

ADOLESCENTS WHO EXPERIENCE MENSTRUAL CYCLE 

IRREGULARITIES 

(At SMA Ulul Maqam, Gunung Kesan Village, Karang Penang District, 

Sampang Regency) 
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STIKels Ngudia Husada Madura 

*email: Sriwahyuni021721@gmail.colm  

 

ABSTRACT 

Menstruation is the process of detachment of the uterine wall followed by 

bleeding that occurs repeatedly every month and eventually forms a menstrual 

cycle. And nutritional status is one of the causes of menstrual cycle irregularities 

The purpose of this study is to identify the Description of anxiety and nutritional 

status in adolescents who experienced menstrual cycle irregularities at SMA Ulul 

Maqam, Gunung Kesan Village, Penang District, Sampang Regency.   
This study used a descriptive method, the variables in this study were anxiety 

and nutritional status in adolescents who experienced menstrual cycle disorders. 

The study population was 45 adolescents who experienced menstrual cycle 

irregularities. This research has been carried out ethical  clearance test by the 

KEPK STIKes Ngudia Husada Madura team with no: 1737/KEPK/STIKES-

NHM/EC/V/2023.  
The results showed that the anxiety level of adolescents in SMA Ulul maqam 

Gunung Kesan Village, Karang Penang District, Sampang Regency almost half in 

the category of anxiety and the nutritional status of adolescen, District ts in SMA 

Ulul Maqam , Gunung Kesan Village, Karang Penang District, Sampang Regency 

almost half with less BMI results. 
It is expected for adolescents to increase knowledge about the level of anxiety and 

nutritional status in adolescents that can interfere with the menstrual cycle. 

Keyword: adolescence, menstrual cycle, anxiety, nutritional status 
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PENDAHULUAN 

Melnstruasi atau haid adalah  

prolsels lelpasnya dinding rahim diikuti 

ollelh pelrdarahan yang telrjadi belrulang 

diseltiap bulan dan melmbelntuk siklus 

melnstruasi (Melilan & Fillolna, 2018). 

Waktu nolrmal siklus melnstruasi 21- 

35 hari delngan lama melnstruasi 3-7 

hari dan sellama melnstruasi 

belrlangsung jumlah darah tidak lelbih 

>80 ml delngan frelkuelnsi pelnggantian 

pelmbalut 2-6 kali/hari (Harzif elt al., 

2018).  

Zat gizi melrupakan unsur kimia 

dalam makanan yang dipelrlukan 

untuk meltabo llismel dalam tubuh 

selacara nolrmal. Melnurut Hasdianah 

(2014) gizi selimbang melrupakan 

susunan makanan selhari – hari yang 

melngandung zat – zat gizi dalam jelnis 

dan jumlah selsuai delngan kelbutuhan 

tubuh, delngan melmpelrhatikan prinsip 

kelanelkaragaman atau variasi 

makanan, aktivitas fisik, kelbelrsihan, 

dan belrat badan idelal (Marmi, 2013). 

Melnurut Wolrld Helalth 

Olrganizatioln (WHOl) lelbih dari 1,9 

miliar olrang delwasa belrusia >18 

tahun yang kellelbihan belrat badan 

delngan jumlah >600 juta olrang. 

Selcara kelselluruhan, selkitar 13% dari 

polpulasi dunia delwasa (11% laki – 

laki dan 15% pelrelmpuan) yang 

melngalami olbelsitas pada tahun 2014. 

Pada tahun 2014 39% pria dan 40% 

wanita belrusia >18 tahun kellelbihan 

belrat badan (BMI ≥ 25 KG/m²) 

(WHOl, 2016) 

Melnurut badan kelselhatan dunia 

(WHOl) 1,2 miliyar atau 18% Relmaja 

melngalami keltidaktelraturan siklus 

melntruasi (Nolvita, 2018). Di 

Indolnelsia selbanyak 10 juta 

pelrelmpuan usia 10-19 tahun 

melngalami masalah siklus melnstruasi 

selkitar (13,7%) (Isramilda, 2021). Di 

Jawa Timur keljadian keltidaktelraturan 

siklus melnstruasi pada usia relmaja 

selbelsar 13,1 % (Mahitala, 2018). 

Belrdasarkan data studi 

pelndahuluan di SMA Ulul Maqam 

kelcamatan Karang pelnang pada bulan 

Nolvelmbelr 2022 telrdapat 45 siswa 

(50%) melngalami keltidak telraturan 

siklus melntruasi. Dipelrollelh hasil 

bahwa selbagian belsar siswa yang 

melngalami keltidaktelraturan siklus 

melnstruasi melngalami kelcelmasan 

dan kelkhawatiran belrlelbih karelna 

akan melnghadapi ujian dan seltolran 

hafalan selrta ada belbelrapa siswa yang 

tidak beltah tinggal di polndolk. 

Hal yang melmpelngaruhi 

keltidaktelraturan siklus melnstruasi 

salah satunya adalah kelcelmasan 

(Prihadiantol elt al., 2021). Kelcelmasan 

pada pelrelmpuan diselbabkan ollelh 

telrjadinya fluktuasi holrmolnal yang 

belrbelda-belda sellama fasel melnstruasi, 

fluktuasi holrmolnal telrtinggi telrjadi 

telrutama pada fasel lutelal atau fase l 

prelmelnstruasi sindro lm. Pelrubahan 

fluktuasi holrmolnal melrupakan elfelk 

nelurolmoldulatolr selbagai pelnyelbab 

telrjadinya kelcelmasan pada wanita 

(Helfanda, 2019).  

Faktolr lain yaitu aktivitas fisik, 

kualitas tidur, kelcelmasan, strels. 

Status gizi juga belrpelngaruh dalam 

gangguan siklus melnstruasi. Relmaja 

delngan olbelsitas dapat melnyelbabkan 

gangguan fungsi relprolduksi dan 

belrdampak pada gangguan 

melnstruasi (Hanniyati elt al., 2022).  

Keltidaktelraruran melntruasi 

belrkellanjutan dapat melngganggu 

kelsuburan wanita, o lvarium tidak 

melmprolduksi sell tellur selhingga tidak 

melmungkinkan wanita untuk hamil. 

Jika telrjadi pelmbuahan, janin sulit 

belrkelmbang selhingga relntan telrjadi 

kelguguran (Hanniyati elt al., 2022). 

Upaya melncelgah telrjadinya 

keltidaktelraturan siklus melnstruasi 

yaitu melngurangi strels delngan 



 

pelnggunaan manajelmeln selpelrti 

melnyeldiakan waktu untuk belrsantai, 

selrta istirahat yang cukup (Silalahi, 

2021). Kolnsumsi nutrisi yang telpat 

untuk melnstabilkan keladaan 

fisiollolgis tubuh yang telrganggu, 

sellain itu, mellakukan aktivitas fisik 

selpelrti melmbaca, melnulis, melnolntoln, 

belrjalan celpat, belrmain delngan 

melngangkat belnda, belrlari, naik turun 

tangga, belrselpelda, melnari dan 

belrjalan delngan kelcelpatan seldang. 

(Baadiah elt al., 2021). 

METODE PENELITIAN 

Pelnellitian ini melnggunakan 

meltoldel delskriptif, variabell dalam 

pelnellitian ini yaitu kelcelmasan dan 

status gizi pada relmaja yang 

melngalami gangguan siklus 

melnstruasi. Polpulasi pelnellitian 

adalah 45 relmaja yang melngalami 

keltidaktelraturan siklus melnstruasi. 

Telknik pelngambilan sampell 

melnggunakan toltal sampling. 

Pelngumpulan data dilakukan delngan 

cara melngambil data primelr 

melnggunakan kuelrsiolnelr dan 

melnggunakan tabell distribusi 

frelkuelnsi. 
 

HASIL PENELITIAN 

Data Umum 

Distribusi Frekuensi Berdasarkan 

Usia  
Usia Frekuensi Persentase (%) 

16 11 42,3 

17 11 42,3 

18 4 15,4 

To ltal  26 100,0 

Sumbelr : Data Prime lr Me li2023 

Belrdasarkan tabell di atas 

melnjellaskan bahwa usia relmaja yang 

ada di SMA Ulul Maqam hampir 

seltelngahnya belrusia 16 tahun dan 17 

tahun seljumlah 11 (42,3%). 

 

 

Data Khusus 

Distribusi Frekuensi Berdasarkan 

Tingkat Kecemasan Remaja 
Kategori 

Cemas  

Frekuensi Persentase 

(%) 

Tidak 

Ce lmas  
5 19,2 

Ringan  3 11,5 

Se ldang  8 30,8 

Be lrat 8 30,8 

Panik 2 7,7 

To ltal 26 100.0 

Sumbelr : Data Prime lr Me li2023 

Belrdasarkan tabell di atas 

melnjellaskan bahwa tingkat 

kelcelmasan relmaja yang ada di SMA 

Ulul Maqam hampir seltelngahnya 

dalam katelgolri celmas seldang dan 

belrat seljumlah 8 (30,8%). 

Distribusi Frekuensi Berdasarkan 

Status Gizi Remaja  
Hasil IMT  Frekuensi Persentase(%) 

Kurang 16 61,5 

Idelal 3 11,5 

Le lbih 7 26,9 

Ge lmuk 0 0 

Sangat 

ge lmuk 
0 0 

To ltal 26 100.0 

Sumbelr : Data Prime lr Me li 2023 

Belrdasarkan tabell di atas 

melnjellaskan bahwa status gizi relmaja 

yang ada di SMA Ulul Maqam 

selbagian belsar delngan hasil IMT 

kurang seljumlah 16 (61,5%). 

PEMBAHASAN 

Gambaran Kecemasan Yang 

Mengalami Ketidakteraturan 

Siklus Menstruasi di SMA Ulul 

Maqam Sampang  

Belrdasarkan hasil pelnellitian 

tingkat kelcelmasan di SMA Ulul 

Maqam Sampang di dapatkan hasil 

tingkat kelcelmasan pada relmaja 

hampir seltelngahnya dalam katelgolri 

celmas seldang 30,8%. 

Belrdasarkan hasil analisa 

kuelrsiolnelr didapatkan pada 

kelcelmasan seldang jawaban paling 



 

tinggi yaitu relmaja jarang melrasakan 

kelsulitan untuk sabar melnghadapi 

gangguan telrhadap hal yang 

dilakukan, jarang belrelaksi belrlelbihan 

telrhadap situasi dan jarang melrasakan 

sulit melmaklumi hal yang 

melmbuatnya kelsal. Kelcelmasan yang 

di alami relmaja putri di SMA Ulul 

Maqam juga dipelngaruhi ollelh faktolr 

usia dimana hampir seltelngahnya 

belrusia 16–17 tahun seljumlah 

(42,3%), usia relmaja sangat rawan 

selkali telrhadap strelss karelna 

elmolsiolnal yang kuat dapat 

melnyelbabkan keltidaktelraturan siklus 

melnstruasi. 

Relmaja usia 16-17 tahun 

melngalami pelrubahan fisik, pelrilaku, 

solcial, dan belrpikir selcara relalistis 

selhingga bisa melngelndalikan 

telrjadinya kelcelmasan dan melncelgah 

kelcelmasan belrkellanjutan. Seltellah 

melmasuki masa relmaja, individu 

melmiliki kelmampuan melngellolla 

elmolsinya, melngelmbangkan kolsa kata 

selhingga dapat melndiskusikan dan 

kelmuadian melmpelngaruhi keladaan 

elmolsiolnal. Faktolr lain adalah 

melningkatnya selnsitivitas relmaja 

telrhadap elvaluasi yang dibelrikan 

olrang lain telrhadap melrelka. 

Kelcelmasan dapat melmicu pellelpasan 

holrmoln kolrtisoll, hal ini dijadikan 

tollak ukur untuk mellihat delrajat 

kelcelmasan selselolrang. Holrmoln ini 

diatur ollelh hipoltalamus dan kellelnjar 

pituitary. Dimulainya aktivitas 

hipoltalamus, hipolfisis melngelluarkan 

holrmoln FSH (Follicclel Stimulating 

Holrmolnel), dan prolsels stimulus 

olvarium akan melnghasilkan elstrolgeln. 

Jika telrjadi gangguan pada holrmoln 

FSH dan LH maka akan 

melmpelngaruhi prolduksi elstrolgeln dan 

prolgelstelroln yang melnyelbabkan 

keltidaktelraturan melnstruasi. 

Pada tingkat kelcelmasan seldang 

melmungkinkan selselolrang untuk 

melmusatkan hal yang pelnting dan 

melngelsampingkan yang tidak pelnting 

ditandai delngan pelrhatian melnurun, 

pelnyellelsaian masalah melnurun, tidak 

sabar, mudah telrsinggung, dan 

keltelgangan oltolt seldang. (Stuart dan 

Sundeleln ,2016) 

Pada relmaja di SMA Ulul 

Maqam juga telrdapat selbagian kelcil 

yang melngalami kelcelmasan belrat 

seljumlah 30,8%. Hasil analisa 

kuelrsiolnelr didapatkan kelcelmasan 

tingkat belrat jawaban paling banyak 

yaitu relmaja selring melrasa sulit untuk 

belrsantai, mudah gellisah, belrelaksi 

belrlelbihan telrhadap situasi, dan 

melrasa tidak sabar jika melngalami 

pelnundaan telrhadap selsuatu yang 

seldang dilakukan. 

Celmas belrat dialami keltika 

individu yakin bahwa ada selsuatu 

belrbelda dan ada ancaman. 

Melmpelrhatikan relspo ln takut dan 

distrelss keltika individu melncapai 

tingkat telrtinggi anxieltas, panik belrat, 

selmua pelmikirian rasiolnal belrelhelnti 

dan individu telrselbut melngalami 

relspoln fight (Mardjan, 2016). 

Belrdasarkan hasil pelnelnellitian 

juga telrdapat selbagian kelcil yang 

tidak melngalami kelcelmasan seljumlah 

19,2%. Hasil analisis kuelsiolnelr 

relmaja di SMA Ulul Maqam melmilih 

jawaban paling banyak yaitu tidak 

pelrnah melngalami rasa tidak sabar 

jika melngalami pelnundaan, tidak 

melrasa sulit belrsantai dan gellisah. 

Celmas melrupakan relaksi atau 

situasi baru dan belrbelda telrhadap 

keltidakpastian dan keltidakbelrdayaan. 

Pelrasaan celmas dan takut melrupakan 

suatu yang nolrmal, namun pelrlu 

melnjadi pelrhatian bila selmakin kuat 

dan telrjadi lelbih selring delngan 

kolntelks yang belrbelda (Wolng, 2009). 

Kelcelmasan belrpelngaruh dalam 

keltelraturan siklus melnstruasi. Selsuai 

hasil kuelsiolnelr di dapatkan relmaja 



 

delngan kelcelmasan panik sellalu 

melngalami pelrilaku selpelrti mudah 

marah, sellalu sulit telnang seltellah 

melrasa kelsal, sulit untuk belrsantai, 

dan sellalu mudah telrsinggung.  

Olrang yang melngalami panic 

atau tidak mampu mellakukan selsuatu 

walaupun delngan pelngarahan. Panic 

mellibatkan diso lrganisasi kelpribadian. 

Saat panic telrjadi pelningkatan 

aktivitas moltolric, melnurunnya 

kelmampuan untuk belrhubungan 

delngan olrang lain, pelrselpsi yang 

melnyimpang dan kelhilangan rasiolnal. 

Tingkat kelcelmasan jika belrlangsung 

telrus dalam waktu yang lama, dapat 

telrjadi kellellahan yang sangat bahkan 

kelmatian. (Mardjan,2016) 

Gambaran Status Gizi Yang 

Mengalami Ketidakteraturan 

Siklus Menstruasi di SMA Ulul 

Maqam Sampang  

Belrdasarkan hasil pelnellitian 

melnjellaskan bahwa hasil IMT idelal 

pada relmaja yang ada di SMA Ulul 

Maqam selbagian belsar delngan IMT 

kurang selbanyak 61,5%. 

Hasil IMT didapatkan dari belrat 

badan dan tinggi badan relmaja. IMT 

kurang pada wanita juga melnandakan 

kurangnya cadangan lelmak dalam 

tubuh yang melnyelbabkan banyak 

pelrmasalahan gangguan melnstruasi, 

diantaranya nyelri melnstruasi atau 

melnstruasi tidak telratur. 

Undelrwelight (belrat badan 

kurang) adalah keladaan selselolrang 

yang IMT belrada di bawah nolrmal 

yaitu <18. Indelks massa tubuh 

dikatelgolrikan melnjadi undelrwelight, 

nolrmal, olvelrwelight dan olbelsitas. 

Undelrwelight (belrat badan kurang) 

dapat diselbabkan ollelh belbelrapa 

faktolr antara lain: kurangnya asupan 

makanan, fakto lr gelneltik, faktolr usia, 

gaya hidup, dan infelksi. Melnurut 

Tradisiolnal Chinelsel Meldicinel (TCM) 

undelrwelight ialah pelnyakit krolnis 

yang diselbabkan ollelh pelnurunan 

limpa dan lambung, karelna kolnsumsi 

qi dan cairan tubuh kurang akibat 

makan yang tidak belnar atau akibat 

dari pelnyakit lama. Ini ditandai 

delngan kelkurusan, kulit pucat, kelring 

dan rambut kelring, dielt tidak nolrmal, 

kellelsuan atau dyspholria (Iffah,2016). 

Lelmak tubuh dapat 

melmpelngaruhi siklus melnstruasi 

mellalui pelranan ho lrmoln. Lelmak 

melrupakan jaringan yang mampu 

melngarolmatisasi androlgeln melnjadi 

elstrolgeln selhingga selmakin banyak 

ataupun selmakin seldikit prelselntasi 

jaringan lelmak maka akan 

melmpelngaruhi elstrolgeln yang 

telrbelntuk. Pelrelmpuan delngan IMT 

kurang atau telrlalu seldikit melmiliki 

lelmak melngakibatkan delfisielnsi 

elstrolgeln yang dapat melnyelbabkan 

gangguan selpelrti olligolmelnolrela dan 

amelnolrela. Belrat badan yang relndah 

dapat melnghambat pellelpasan GnRH 

(Golnadoltrolpin Rellelasing Holrmolnel) 

selhingga dapat melngurangi kadar LH 

dan FSH yang belrpelran dalam 

pelrkelmbangan tellur di olvarium. Pada 

pelrelmpuan delngan IMT kurang 

melmiliki cadangan lelmak yang 

seldikit, selhingga prolsels arolmatisasi 

androlgeln melnjadi elstrolgeln dalam 

darah melngalami pelnurunan. Delngan 

delmikian pada pelrelmpuan yang 

melmiliki IMT kurus kadar elstrolgeln 

dalam darah lelbih seldikit atau 

melnurun. Kadar elstrolgeln yang relndah 

melngakibatkan telrjadinya relspoln 

polsitif pada GnRH selhingga selkrelsi 

LH melnurun. LH yang relndah dapat 

melnyelbabkan pelmelndelkan fase l 

lutelal. Fasel lutelal yang melmelndelk 

dapat melnyelbabkan pelrdarahan antar 

haid, belrcak prahaid dan pelmelndelkan 

siklus. Siklus melnstruasi yang 

panjang diakibatkan ollelh jumlah 

elstrolgeln yang melningkat dalam darah 

akibat melningkatnya jumlah lelmak 



 

dalam tubuh. (Tiara , 2019) 
 Hasil IMT didapatkan dari 

belrat badan dan tinggi badan relmaja 

di SMA Ulul Maqam juga ditelmukan 

selbagian kelcil dalam katelgolri idelal 

seljumlah 11,5%.  

Belrdasarkan hasil kuelrsiolnelr 

IMT di SMA Ulul Maqam hampir 

seltelngahnya dalam katelgolri idelal. 

Hasil IMT idelal melrupakan IMT yang 

nolrmal dalam katelgolri indelks Massa 

Tubuh. 

Dalam keladaan nolrmal, di mana 

keladaan kelselhatan baik dan 

kelselimbangan anatara kolnsumsi dan 

kelbutuhan zat gizi telrjamin, belrat 

badan belrkelmbang melngikuti 

pelrtambahan umur. Selbaliknya dalam 

keladaan yang abnolrmal, telrdapat dua 

kelmungkinan pelrkelmbangan belrat 

badan, yaitu dapat belrkelmbang celpat 

atau lelbih lambat dari keladaan 

nolrmal. Belrat badan harus sellalu 

dimolnitolr agar melmbelrikan infolrmasi 

yang melmungkinkan intelrvelnsi gizi 

yang prelvelntif seldini mungkin guna 

melngatasi kelcelndelrungan pelnurunan 

atau pelnambahan belrat badan yang 

tidak dikelhelndaki (Anggraelni, 2012). 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan  

Belrdasarkan hasil pelnellitian 

telntang Elfelktivitas Meltoldel Kajian 

Kelcelmasan dan Status Gizi yang 

Melngalami Keltidaktelraturan Siklus 

Melnstruasi di SMA Ulul Maqam 

Sampang, maka dibuat kelsimpulan 

selbagai belrikut :  

1. Gambaran kelcelmasan pada 

relmaja yang melngalami 

keltidaktelraturan siklus 

melnstruasi hampir seltelngahnya 

melngalami kelcelmasan seldang 

dan belrat di SMA Ulul Maqam 

Kelc.Karang Pelnang Kab. 

Sampang  

2. Gambaran status gizi pada 

relmaja yang melgalami 

keltidaktelraturan siklus 

melnstruasi selbagian belsar 

delngan status gizi kurang di 

SMA Ulul Maqam Kelc.Karang 

Pelnang Kab.Sampang. 

Saran Teoritis 

Diharapkan hasil pelnellitian ini 

dapat melnjadi sumbelr infolrmasi dan 

acuan untuk pelndidikan dan juga 

dalam ilmu kelbidanan untuk 

melmpelrkelnalkan Telknik pelrsalinan 

melnggunakan meltoldel pelrsalinan 

hypnolbirthing tiup – tiup untuk 

melngurangi tingkat kelcelmasan pada 

ibu belrsalin. 

Saran Praktis 

1. Bidan diharapkan dapat 

melngelnalkan bahwa tingkat 

kelcelmasan dan status gizi juga 

belrpelngaruh telrahadap siklus 

melnstruasi yang dialami ollelh 

relmaja maupun wanita di selluruh 

dunia. 

2. Melnambah pelngeltahuan kelpada 

relmaja telntang tingkat 

kelcelmasan pada relmaja yang 

bisa melnggangu siklus 

melnstruasi 

3. Melnambah pelngeltahuan kelpada 

relmaja telntang status gizi dapat 

melnggangu siklus melnstruasi  
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